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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan selurub hasil tahapan penelitian yang telah dilakukan dari

5,601 Mbps. client 3 2,309 Mbps, elient 4 3,509-pads
dan client | 1,922 Mbps, client 2 1,791

{pengurus) 2,217 Mbps, clienr 3 (tamu) 0,825 Mbps, cliens 4 (tamu) 0,776

Mbps pada maffic video streaming. Pada parameter delay setelah
implementasi HTH rata-rata defay yang didapatkan oleh cliens sast aktivitas
download mengalami peningkatan performa yang sebelumnya adalah
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0,00191 10 s menjadi 0,0018551 s, namun sedikit mengalami penurunan
performa saat aktivitas video streaming yang rata-rata sebelumnya adalah
0,0044007 = menjadi 00061906 s. Pada parameter jirer setelah
implementasi HTE rata-rata fitter yang didapatkan oleh cfient saat aktivitas
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dengan rule alokasi bandwith max-limit pada priorite | (pengurus) kurang
dari max-fimit parent gquenenyn agar sisa bandwith yang tidok digunakan
dapat dipinjamkan kepada priority 2 (tamu).
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51  Saran

Untuk pengembangan dan penyempurnaan terhadap jaringan yang telah
peneliti terapkan pada wirefess Asrama Mahasiswa Candi Agung, maka peneliti
menyarankan sebagai berikut :

a. Penclitian selanjutnya dapat menambahkan rule mangle untuk sraffic selain
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